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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bagian integral dari Tri Dharma Perguruan Tinggi
yang wajib dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa. Untuk memenuhi tugas pengabdian ini,
mahasiswa perlu dibekali dengan ilmu pengetahuan yang dapat diimplementasikan. Salah satu
contohnya adalah pemberdayaan mahasiswa melalui pelatihan pembuatan jamu KU-HE-SE
(Kunyit, Jahe, Serai) untuk mendukung kesehatan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam penerapan ilmu kimia pada bidang kesehatan
tradisional dan memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat melalui produk jamu yang
praktis dan bermanfaat. Proses praktikum meliputi penyuluhan ilmiah tentang kandungan
fitokimia tanaman herbal, pelatihan teknik pengolahan bahan, dan pembuatan jamu dalam
bentuk serbuk instan siap konsumsi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
hanya memperoleh keterampilan teknis dalam pembuatan jamu, tetapi juga mampu
menghubungkan ilmu secara teori dengan praktik lapangan serta menumbuhkan jiwa
kewirausahaan berbasis kearifan lokal.

Kata kunci: Jamu KU-HE-SE, Herbal Lokal, Mahasiswa Kimia, Tri Dharma, Pengabdian

Abstract

Community service is an integral part of the Tri Dharma of Higher Education, which is mandatory
for lecturers and students. To fulfill this duty of service, students need to be equipped with
knowledge that can be implemented. One example is student empowerment through training in
making KU-HE-SE (Turmeric, Ginger, Lemongrass) herbal medicine to support public health. This
activity aims to improve students' understanding of applying chemistry to the field of traditional
health and make a real contribution to the community through practical and beneficial herbal
medicine products. The practical process includes scientific counseling on the phytochemical
content of herbal plants, training in material processing techniques, and making herbal medicine
in the form of instant powder ready for consumption. The results of the activity show that
students not only gain technical skills in making herbal medicine, but are also able to connect
theoretical knowledge with field practice and foster an entrepreneurial spirit based on local
wisdom.

Keywords: KU-HE-SE Herb Medicine, Local Herbal Medicine, Chemistry Students, Tri Dharma,
Community Service
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi tidak hanya berperan dalam mencetak lulusan yang unggul
secara akademis, tetapi juga harus mampu menjawab tantangan masyarakat melalui
kegiatan nyata yang bermanfaat. Salah satu tantangan masyarakat pedesaan di
Kabupaten Alor adalah masih menganut pola hidup tradisional, terutama terhadap
kondisi kesehatan (Botahala, 2013; Botahala et al, 2021). Secara tradisional,
masyarakat pedesaan mengabaikan Pola Hidup Bersih Sehat (PHBS) di lingkungannya
yang telah dipengaruhi oleh adanya partikel-partikel akibat terbentuknya efek rumah
kaca yang dipicu oleh pemanasan global (Botahala, 2021b; Susanto et al., 2025). Tri
Dharma Perguruan Tinggi mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Dalam konteks pengabdian, mahasiswa dan dosen didorong untuk
menghadirkan solusi bagi masyarakat dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan yang
dimiliki. Di Universitas Tribuana Kalabahi, mahasiswa Program Studi Kimia didorong
untuk mengembangkan keterampilan praktis dengan memanfaatkan potensi sumber
daya alam lokal. Sumber daya alam lokal yang mudah ditemukan di Kabupaten Alor
adalah tanaman bumbu dapur (Botahala, 2021a) seperti rimpang kunyit dengan nama
ilmiah Curcuma longa (Wati et al., 2017), rimpang jahe dengan nama ilmiah Zingiber
officinale (Sarno, 2019), dan batang serai dengan nama ilmiah Cymbopogon citratus
(Gaba et al., 2020).

Gambar 1. Tanaman Bumbu Dapur Sumber Jamu (Botahala & Djasibani, 2025)

Ketiga tanaman ini sesungguhnya memiliki banyak manfaat kesehatan sehingga
dapat dijadikan sebagai bahan obat (Sarno, 2019). Seiring berjalannya waktu, ketiga
tanaman tersebut telah diformulasi dan diberi nama Jamu KU-HE-SE (Botahala et al.,,
2023) dan dikenal memiliki berbagai senyawa bioaktif yang berfungsi sebagai
antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri (Botahala, Djasibani, et al., 2025). Selain itu,
Jamu KU-HE-SE juga kaya akan nutrisi alami sehingga layak dijadikan sebagai
minuman kesehatan (Botahala et al, 2024). Namun oleh penduduk desa,
pemanfaatannya masih terbatas sebagai bumbu dapur (Botahala, 2024). Sedangkan
dalam hubungan dengan kesehatan, pemanfaatannya di masyarakat masih terbatas
pada konsumsi sederhana berupa rebusan (Botahala, 2021c). Oleh Kkarena itu,
mahasiswa diperkenalkan dengan praktik pembuatan Jamu KU-HE-SE dalam bentuk
bubuk instan yang lebih higienis, praktis, dan bernilai ekonomi (Botahala, Manimoy, et
al,, 2025). Tujuan kegiatan pemberdayaan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa dalam penerapan ilmu kimia pada bidang kesehatan tradisional dan
memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat melalui produk jamu yang praktis
dan bermanfaat.
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu:
Edukasi

Dosen pembimbing memberikan penjelasan tentang kandungan kimia dari
kunyit, jahe, dan serai berdasarkan literatur ilmiah, serta kandungan kimia dari
formulasi Jamu KU-HE-SE. Penjelasan mengenai hasil penelitian yang menunjukkan
aktivitas antioksidan jamu KU-HE-SE dengan nilai ICso rendah, yang menandakan daya
tangkal radikal bebas yang tinggi. Diskusi tentang potensi gizi dan manfaat kesehatan
berdasarkan hasil analisis proksimat (protein, lemak, karbohidrat, dan serat).

2. Praktik Pembuatan

Mahasiswa dibimbing melakukan seluruh tahapan pembuatan formulasi Jamu
KU-HE-SE. Pemilihan bahan segar yang berkualitas baik. Proses pencucian, pengirisan,
dan pengeringan bahan dengan metode penjemuran alami, penghalusan, kemudian
pencampuran sesuai formulasi Jamu KU-HE-SE untuk menghasilkan bubuk yang
homogen. Bagan alur pembuatan Jamu KU-HE-SE, sabagaimana pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan alur pembuatan Jamu KU-HE-SE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal kegiatan ini dilakukan edukasi bagi mahasiswa (Gambar 2) dengan
memberikan penjelasan tentang kandungan kimia dan manfaat dari rimpang kunyit,
rimpang jahe dan batang serai yang dihimpun dari beberapa literatur ilmiah oleh
Botahala (2024) seperti terlihat pada Tabel 1. Kegiatan ini dilaksanakan di ruang
kuliah Program Studi Kimia Universitas Tribuana Kalabahi tanggal 12 September 2025.

Gambar 2. Suasané edukasi
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Tabel 1. Kandungan senyawa, nilai gizi, fungsi, dan manfaat dari kunyit, jahe, dan serai

No Karakteristik Kunyit Jahe Serai
Ningsih et al., Herawati & Priyadi et al.,
A Senyawa ( 5018) Saﬁ)tarini, 2020) ( 32,021)
1 Fenolik + + +
2 Saponin - + -
3 Steroid + - +
4 Terpenoid + + +
5 Alkaloid + + +
. . Ikpeama et al,, Thorat et al.,
B Gizi ( p2014) (Koh, 2019) ( 2017)
1 Kadar Air (%) 8,92 5,06 7,01
2 Kadar Abu (%) 2,85 6,18 11,28
3 Kadar Protein (%) 9,40 4,48 11,15
4 Kadar Lemak (%) 6,85 3,07 1,45
5 Kadar Karbohidrat 67,38 69,29 65,78
(%)
6 Kadar Serat (%) 4,60 8,98 9,30
C Fungsi/sifat (V\;lll.l,azn (;1 1a ;; et (Sarno, 2019) (V\;ll(.i ,yza 3 ; (t;; et
1 Antioksidan Antioksidan Antioksidan
2 Antiinflamasi Antiinflamasi Antimikroba
3 Untuk Kesehatan  Antikanker Antitumor Antiradang
4 Antiinfeksi Antimikroba Antifungal
5 Antiparasit Antilipidemic Antiinflamasi
. Royhanaty et Royhanaty et
D Manfaat (Adrian, 2019) ( a{, 20 18}; ( al}f 20 183;
1 Detoksifikasi Mencegah mual Peluruh keringat
hati
2 Mencegah Nyeri menstruasi ~ Masuk angin
kanker
3 Untuk Kesehatan SR:r?;h hyen Nyeri sendi Pencegah muntah
4 Pengencer darah Peluruh air seni Sakit perut
5 Sakit jantung Peluruh dahak Gangguan
pencernaan

Selanjutnya penjelasan tentang kandungan kimia dalam formulasi Jamu KU-HE-
SE berdasarkan hasil penelitian dari Botahala et al. (2024) dan Botahala, Djasibani, et
al. (2025), seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan kimia dan nilai gizi Jamu KU-HE-SE

(Botahala et al., 2024)
No Senyawa Hasil Pengamatan
1 | Fenolik ++
2 | Saponin +
3 | Steroid +
4 | Terpenoid ++
5 | Alkaloid +
6 | Karotenoid +
(Botahala, Djasibani, et al., 2025)
No Nilai gizi Hasil Analisis
1| Air (%) 15,38
2 | Abu (%) 6,29
3 | Protein Kasar (%) 3,79
4 | Lemak Kasar (%) 6,43
5 | Karbohidrat (%) 81,37
6 | Serat (%) 5,54

Praktik pembuatan Jamu KU-HE-SE dilakukan di dua lokasi berbeda yakni di
kampus dan di rumah salah satu mahasiswa. Kegiatan pengumpulan bahan hingga
penjemuran dilakukan di rumah salah satu mahasiswa dengan pertimbangan
kemudahan dalam pengumpulan bahan dan pengerjaan hingga penjemuran
menggunakan sinar matahari, sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar 3 dan
Gambar 4. Kegiatan ini berlangsung dari tanggal 13-27 September 2025 agar bahan
jamu yang dijemur benar-benar kering. Hal ini dimaksud untuk selain mengurangi
kadar air bahan, juga agar bahan tidak lengket ketika dihaluskan menggunakan
blender.

‘ Gambar 3. Tahapan pembersihan
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e & e
Gambar 4. Tahapan penjemuran

Tahapan penghalusan dan pencampuran bahan dilakukan di laboratorium
Program Studi Kimia Universitas Tribuana Kalabahi pada tanggal 1-3 Oktober 2025.

T - :

Gambar 5. Kegiatan penghalusan dan finishing.

Melalui kegiatan ini, mahasiswa berhasil memahami keterkaitan antara teori
kimia dengan aplikasi praktis dalam pengolahan herbal. Mereka menyadari pentingnya
parameter kimia seperti kandungan air (yang memengaruhi daya simpan), kandungan
abu (mineral), serta komposisi senyawa aktif yang menentukan khasiat jamu.

Produk jamu KU-HE-SE yang dihasilkan memiliki aroma khas, rasa yang
seimbang antara pedas jahe, segar serai, dan hangat kunyit. Dari sisi akademis,
mahasiswa memperoleh pengalaman langsung tentang analisis kualitatif fitokimia
serta memahami pentingnya metode ekstraksi sederhana. Dari sisi kewirausahaan,
kegiatan ini membuka wawasan mengenai peluang bisnis jamu KU-HE-SE sebagai
produk lokal yang dapat dipasarkan di tingkat desa maupun kota.
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Gambar 6. Kemasan Jamu KU-HE-SE
Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini juga menjadi bentuk
pengabdian kepada masyarakat. Produk jamu yang dihasilkan tidak hanya dikonsumsi
oleh mahasiswa sendiri, tetapi juga dibagikan kepada para dosen dan warga sekitar
kampus sebagai bentuk sosialisasi manfaat jamu KU-HE-SE. Hal ini memperkuat
hubungan antara kampus dan masyarakat dalam semangat kearifan lokal.

SIMPULAN

Praktik pembuatan jamu KU-HE-SE oleh mahasiswa Program Studi Kimia
Universitas Tribuana Kalabahi memberikan dampak positif baik secara akademis
maupun sosial. Mahasiswa mendapatkan pengalaman berharga dalam
mengaplikasikan teori kimia ke dalam produk nyata, sementara masyarakat

memperoleh manfaat berupa pengetahuan dan produk kesehatan berbasis herbal
lokal.

SARAN

1. Kegiatan praktik sebaiknya dilaksanakan secara rutin agar mahasiswa terbiasa
dengan aplikasi ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari.

2. Mahasiswa dapat diarahkan untuk mengembangkan unit usaha kecil berbasis

jamu KU-HE-SE sebagai bagian dari program kewirausahaan kampus.
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